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ABSTRAK 

 

Adila Usli Silastuti, NIM. 1822100016, Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Widya Dharma Klaten, Judul Skripsi: 

“Pengaruh Akuntabilitas Publik, Kejelasan Sasaran Anggaran, Kemampuan 

Kerja dan Pengawasan terhadap Kinerja Aparatur Pemerintah Desa (Studi 

Kasus pada Pemerintah Desa Kecamatan Bayat)”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh akuntabilitas publik, 

kejelasan sasaran anggaran, kemampuan kerja dan pengawasan terhadap kinerja 

aparatur pemerintah desa. Populasi dalam penelitian adalah perangkat desa di 

pemerintahan desa-desa Kecamatan Bayat. Teknik pengumpulan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Sampel penelitian ini adalah 128 orang 

pegawai yang bekerja di kantor desa di Kecamatan Bayat. Metode pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) akuntabilitas publik berpengaruh terhadap kinerja aparatur 

pemerintah desa (2) kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja 

aparatur pemerintah desa (3) kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

aparatur pemerintah desa (4) pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

aparatur pemerintah desa  

Kata Kunci: akuntabilitas, sasaran anggaran, kemampuan kerja, 

pengawasan, kinerja pemerintah desa  
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ABSTRACT 

 

Adila Usli Silastuti, NIM. 1822100016, Accounting Study Program, 

Faculty of Economics, Widya Dharma University Klaten, Thesis Title: "The 

Effect of Public Accountability, Clarity of Budget Targets, Work Ability and 

Supervision on the Performance of Village Government Apparatus (Case Study 

on the Bayat District Village Government)". 

 The purpose of this study was to examine the effect of public accountability, 

clarity of budget targets, work ability and supervision on the performance of village 

government officials. The population in this study is village officials in the village 

administrations of Bayat District. The sample collection technique in this study 

used a saturated sample. The sample of this research is 128 employees who work 

in the village office in Bayat District. Methods of data collection using a 

questionnaire. The data analysis used is multiple linear regression analysis which 

is processed using SPSS version 20. The results of this study indicate that (1) public 

accountability affects the performance of village government apparatus (2) clarity 

of budget targets does not affect the performance of village government apparatus 

(3) work ability affect the performance of village government apparatus (4) 

supervision does not affect the performance of village government apparatus.  

 

Keywords: accountability, budget targets, work ability, supervision, village 

government performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Desa merupakan suatu wilayah yang ditempati sejumlah penduduk sebagai 

kesatuan masyarakat dan hukum yang memiliki batasan wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. 

Berdasarkan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Indonesia (Pasal 1 Ayat 12 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang pemerintah daerah). Setiap organisasi atau dalam hal ini 

pemerintah desa dalam melaksanakan program diarahkan untuk berdaya guna 

untuk mencapai tujuan instansi. Salah satu caranya adalah meningkatkan kinerja 

pegawainya, kinerja adalah tingkat keberhasilan di dalam sebuah organisasi 

selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja target 

atau berbagai kemungkinan lain yang sudah disepakati bersama. 

Menurut Mahsun (2006) Kinerja adalah suatu gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi organisai yang tertuang dalam strategi planning 

suatu organisai. Menurut Simamora (2006) kinerja adalah tingkat terdapatnya 

para pegawai mencapai persyaratan pekerjaan secara efiesien dan efektif. 

Kinerja juga merupakan pelaksanaan suatu pekerjaan dan penyempurnaan 

pekerjaan sesuai dengan tanggungjawabnya sehingga dapat mencapai hasil 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah akuntabilitas publik. 

Akuntabilitas publik dapat diartikan sebagai bentuk kewajiban 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan organisasi 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya melalui 

suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. 

Akuntabilitas publik sangat penting dalam sebuah organisasi untuk mengelola 

keuangannya akuntabilitas publik tersebut mengharuskan pegawai dalam 

organisasi pemerintahan untuk menggunakan uang dengan sebaik-baiknya agar 

dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Mahmudi (2005) akuntabilitas publik 

adalah kewajiban penerima tanggungjawab untuk mengelola sumber daya, 

melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang berkaitan 

dengan penggunaan sumber daya publik kepada pihak pemberi mandat 

(principal) adanya kewajiban tersebut mendorong pemerintah untuk 

memberikan kinerja yang terbaik. Asrini (2015) dalam jurnalnya 

mengemukakan bahwa akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban lembaga-

lembaga publik untuk menggunakan uang publik secara ekonomi, efisien, dan 

efektif, tidak ada pemborosan dan kebocoran dana serta korupsi. Akuntabilitas 

publik sangat penting dalam organisasi, karena suatu organisasi dikatakan 

akuntabel jika memiliki kemampuan untuk menjelaskan kondisi yang dialami 

termasuk didalamnya keputusan yang diambil dan berbagai aktivitas yang 

dilakukan. Penelitian Permatasari (2022) mengatakan bahwa akuntabilitas 

publik berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintah desa 

sekecamatan siak hulu kabupaten kempar. Namun hasil berbeda ditemukan oleh 
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Jitmau dkk (2017)  bahwa akuntabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pemerintah daerah Kabupaten Sorong. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja adalah kejelasan sasaran 

anggaran, kejelasan sasaran anggaran memiliki peran penting dalam sebuah 

organisasi salah satunya dalam organisasi pemerintah desa. Kejelasaan sasaran 

anggaran menjadi salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan 

tercapainya tujuan organisasi, kejelasan terhadap pengalokasian anggaran yang 

dapat diserap oleh setiap desa akan dapat berdampak berbeda tergantung 

program kerja yang dihasilkan dari kinerja aparatur pemerintah desa tersebut 

bagaimana  dalam mengelola anggaran desanya. Menurut Putra (2013) kejelasan 

sasaran anggaran adalah sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas 

dan spesifik dengan tujuan anggaran dapat dimengerti oleh orang yang 

bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. Apabila 

penggunaan anggaran dana desa sudah dipahami tujuan dan peruntukkannya 

maka setiap aparatur pemerintah desa yang bertanggung jawab dan memiliki 

wewenang terhadap pengelolaan anggaran tersebut dapat dialokasikan tepat 

sasaran, semakin jelas sasaran anggaran yang ingin di capai maka akan semakin 

baik kualitas dari kinerja aparatur pemerintah desa. Penelitian Ernawilis (2015) 

mengatakan bahwa Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja aparatur pemerintah daerah. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Bereki (2018) mengatakan kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh 

terhadap kinerja aparatur pemerintah.   
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Kinerja aparatur pemerintah desa dapat juga dipengaruhi oleh kemampuan 

kerja, kemampuan kerja adalah kapasitas seseorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Menurut Kaleta dkk (2006) mengatakan 

kemampuan kerja merupakan gabungan kompleks antara kemampuan fisik, 

mental, dan fungsional pekerja semakin meningkatnya kamampuan kerja 

karyawan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Menurut 

Mangkunegara (2013) kemampuan kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja, Kemampuan kerja merupakan kapasitas seseorang untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dan untuk mendukung tercapainya kinerja yang 

baik atau maksimal maka dibutuhkan aparatur pemerintah desa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan sehingga aparatur desa dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan menghasilkan hasil kerja yang baik pula. Penelitian  

Sinanbela & Lestari (2022) mengatakan bahwa Kemampuan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Karyawan. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Khasanah & Rustiana (2017) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor kecamatan sekabupaten batang.  

Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja aparatur pemerintah desa 

yaitu pengawasan. Menurut UU Nomor 7 Tahun 2008 tentang Pedoman Tata 

Cara Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintah Desa pasal 1 ayat 2 yang 

dimaksud pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan desa adalah proses 

kegiatan yang ditujukan untuk menjamin agar pemerintahan desa berjalan secara 

efisien dan efektif sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Menurut penelitian Artini dkk (2017) menyatakan bahwa 
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pengawasan merupakan proses untuk memastikan bahwa segala aktivitas telah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana, melalui pengawasan dapat dipantau 

berbagai hal yang dapat merugikan organisasi seperti kesalahan dan kekurangan 

dalam pelaksanaan tugas serta penyimpangan, sehingga pekerjaan dapat berjalan 

lancar dan kinerja pegawai dapat meningkat. Manullang (2014) menyatakan 

Pengawasan adalah suatu proses menetapkan pekerjaan apa yang sudah di 

laksanakan penilainnya dan mengoreksi bila perlu dengan maksut supaya 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana semula. Penelitian 

Perlindungan dkk (2021) Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pada Pegawai Pengadilan Medan Kelas I-A Khusus. Namun hasil berbeda 

ditemukan dalam penelitian Ani & Sinarwati (2014) dimana Pengawasan 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah 

Kecamatan Buleleng.  

Pada tahun 2019 terdapat kasus korupsi yang dilakukan oleh Kepala Desa 

Tegalrejo Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten kasus tersebut terungkap karena 

adanya laporan dari ormas GNPK (Gerakan Nasional Pencegahan Korupsi) RI 

pengurus Daerah Kabupaten Klaten  terkait indikasi Korupsi Dana Bantuan 

Keuangan, baik yang berasal dari Kabupaten maupun Propinsi, serta dana desa 

(http://www.radarmetro.net/p/redaksi.html). Pada berita lain yang dikutip oleh 

(https://news.detik.com) mengatakan bahwa sejumlah warga yang tergabung 

dalam Forum Masyarakat Penyelamat Anggaran Klaten mendatangi kantor 

Kejaksaan Negeri Klaten. Mereka mengadukan dugaan kecurangan atau 

penyimpangan dana bantuan keuangan APBD Tahun 2020 diduga dilakukan 

http://www.radarmetro.net/p/redaksi.html
https://news.detik.com/
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oleh Kades Desa Jarum Kecamatan Bayat. Anggaran bantuan APBD sebesar Rp. 

2,6 miliar digunakan sebagian untuk membangun jembatan sebesar Rp. 1,9 

miliar. Diduga terjadi penyimpangan terhadap proyek jembatan karena tidak 

melalui proses lelang melainkan dengan sistem menunjuk langsung. Dari kedua 

kasus tersebut mengisyaratkan bahwa kinerja organisasi sektor publik atau 

dalam hal ini pemerintah desa belum dikatakan baik. 

 Berdasarkan uraian di atas dan ketidak-konsistenan peneliti terdahulu 

maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali penelitian yang dilakukan Artini 

dkk (2017) dengan penambahan variabel kejelasan sasaran anggaran sehingga 

penelitian ini berjudul “Pengaruh Akuntabilitas Publik, Kejelasan Sasaran 

Anggaran, Kemampuan Kerja dan Pengawasan terhadap Kinerja 

Aparatur Pemerintah Desa (Studi Kasus pada Pemerintah Desa di 

Kecamatan Bayat) “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan dirumuskan sebagai berikut ini. 

1. Apakah akuntabilitas publik berpengaruh terhadap kinerja aparatur 

pemerintah desa? 

2. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kinerja aparatur 

pemerintah desa?  

3. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah 

desa?  

4. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada perumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian sebagai berikut ini. 

1. Untuk menguji pengaruh akuntabilitas publik terhadap kinerja aparatur 

pemerintah desa. 

2. Untuk menguji pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja 

aparatur pemerintah desa. 

3. Untuk menguji pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja aparatur 

pemerintah desa. 

4. Untuk menguji pengaruh pengawasan terhadap kinerja aparatur pemerintah 

desa. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut ini. 

a. Bagi pemerintah desa  

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan bagi 

aparatur desa untuk mengatasi masalah kinerja aparatur pemerintah desa 

terkait dengan variabel akuntabilitas publik, kejelasan sasaran anggaran, 

kemampuan kerja dan pengawasan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tamabahan bagi 

kemajuan akademis dan diharapakan dapat dijadikan acuan atau refrensi 
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umtuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang kinerja aparatur pemerintah 

desa. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai pengaruh kejelasan akuntabilitas publik, kejelasan sasaran 

anggaran, kemampuan kerja dan pengawasan terhadap kinerja aparatur 

pemerintah desa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Akuntabilitas publik berpengaruh terhadap kinerja apartur pemerintah desa. 

Hal ini karena pentingnya akuntabilitas publik dalam peningkatan kinerja 

aparatur pemerintah desa, karena dengan adanya akuntabiliatas kepada 

masyarakat, masyarakat tidak hanya untuk mengetahui anggaran tersebut 

tetapi juga mengetahui pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan sehingga 

aparatur pemerintah desa berusaha dengan baik dalam melaksanakan seluruh 

perencanaan yang ada. 

2. Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja apartur 

pemerintah desa. Hal ini menunjukan bahwa dengan tinggi atau rendahnya 

kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja aparatur 

pemerintah desa. Kejelasan sasaran anggaran tidak mempermudah aparatur 

pemerintah desa dalam mencapai target anggaran yang telah ditetapkan. 

3. Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa. 

Hal ini berarti setiap aparatur pemerintah desa memiliki kemampuan kerja, 

melalui pengalaman dan pendidikan. Setiap aparatur pemerintah desa dalam 
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melakukan pekerjaannya akan menggunakan seluruh kemampuan kerja yang 

dimiliki agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.  

4. Pengawasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah 

desa. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan kurang atau tidak memberikan 

dampak terhadap kinerja aparatur pemerintah desa. Artinya meningkatnya 

kinerja aparatur pemerintah desa tidak bergantung pada pengawasan yang 

dilakukan oleh atasan.   

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pemerintah desa di Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten untuk meningkatkan 

kinerja aparatur pemerintah desa. Hal yang dapat dilakukan adalah dengan 

meningkatkan akuntabilitas publik dan kemampuan kerja, karena dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas publik dan kemampuan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintah desa. Untuk meningkatkan 

akuntabilitas publik dan kemampuan kerja dapat dilakukan dengan cara 

pendampingan, pelatihan atau diklat yang berkaitan dengan kinerja aparatur 

pemerintah desa. 

2. Bagi peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau menambah 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja aparatur pemerintah desa. Hal 

tersebut karena dari hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa 63,1% kinerja aparatur pemerintah desa dijelaskan oleh 
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akuntabilitas publik, kejelasan sasaran anggaran, kemampuan kerja dan 

pengawasan. Hal tersebut berarti 36,9% kinerja aparatur pemerintah desa 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. 
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